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Abstrak 

Daun Keji Beling (Strobilanthes crispus BI) mengandung senyawa flavonoid yang terbukti memiliki potensi sebagai antioksidan, anti-inflamasi, dan anti-diabetik. Penelitian ini bertujuan mengetahui kadar flavonoid total yang terdapat pada daun Keji Beling (Strobilanthes crispus BI) dengan beberapa variasi konsentrasi pelarut etanol. Metode yang digunakan dalam penelitian adalah metode maserasi dengan pelarut etanol konsentrasi 60%, 70%, 80%, dan 96% dimana serbuk daun Keji Beling (Strobilanthes crispus BI) direndam selama 3 hari. Uji kualitatif dilakukan dengan menggunakan reaksi warna dan kromatografi lapis tipis. Uji kuantitatif dilakukan menggunakan spektrofotometri visible pada panjang gelombang maksimal 447,4 nm dengan baku pembanding kuersetin dan operating time 12 menit. Hasil penelitian ekstrak daun Keji Beling (Strobilanthes crispus BI) mengandung senyawa flavonoid, tanin, saponin, dan alkaloid. Uji kualitatif KLT ekstrak dihasilkan nilai Rf 0,875 pada konsentrasi etanol 60%,70%, dan 96% sedangkan nilai Rf konsentrasi etanol 80% sebesar 0,8125 dan pada baku pembanding kuersetin menghasilkan nilai Rf 0,875 jadi sampel menunjukkan positif mengandung senyawa flavonoid ketika dibandingkan dengan baku pembanding yaitu kuersetin. Hasil uji kuantitatif diperoleh kadar rata-rata flavonoid total ekstrak etanol 60% sebesar 4,2827 mgQE/g ekstrak, ekstrak etanol 70% sebesar 6,9030 mgQE/g ekstrak, ekstrak etanol 80% sebesar 4,54556 mgQE/g ekstrak, dan ekstrak etanol 96% sebesar 6,62512 mgQE/g ekstrak. Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa daun Keji Beling (Strobilanthes crispus BI) dengan konsentrasi 70% sebagai pelarut yang efektif dan optimal menarik senyawa flavonoid dalam ekstrak.

Kata kunci:  Daun, keji beling (Strobilanthes crispus BI), flavonoid , Konsentrasi etanol, Spektrofotometri visible.
Abstract

Keji Beling (Strobilanthes crispus BI) leaves contain flavonoid compounds that have been shown to have potential as antioxidants, anti-inflammatory, and anti-diabetic. This study aims to determine the total flavonoid content contained in the leaves of Keji Beling (Strobilanthes crispus BI) with several variations in the concentration of ethanol solvent. The method used in this study is the maceration method with ethanol concentrations of 60%, 70%, 80%, and 96% where the leaf powder of Keji Beling (Strobilanthes crispus BI) is soaked for 3 days. Qualitative tests were carried out using color reaction and thin layer chromatography. Quantitative tests were carried out using visible spectrophotometry at a maximum wavelength of 447.4 nm with a comparison standard of quercetin and an operating time of 12 minutes. The results of the study that the leaf extract of Keji Beling (Strobilanthes crispus BI) contains flavonoid compounds, tannins, saponins, and alkaloids. The qualitative test of TLC extract produced an Rf value of 0.875 at a concentration of 60% 0.70% and 96% ethanol while the Rf value of 80% ethanol concentration was 0.8125 and in the comparison standard quercetin produced an Rf value of 0.875 so the sample showed a positive content of flavonoid compounds when compared with The standard for comparison is quercetin. The results of the quantitative test obtained that the average total flavonoid content of 60% ethanol extract was 4.2827 mgQE/g extract, 70% ethanol extract was 6.9030 mgQE/g extract, 80% ethanol extract was 4.54556 mgQE/g extract, and 96% ethanol extract of 6.62512 mgQE/g extract. Based on the results of the study, it can be concluded that the leaves of Keji Beling (Strobilanthes crispus BI) with a concentration of 70% as an effective and optimal solvent attract flavonoid compounds in the extract.
Keywords:  Leaf, Keji Beling (Strobilanthes crispus BI), flavonoids, ethanol concentration, visible spectrophotometry.
1. PENDAHULUAN 

Indonesia kaya akan keanekaragaman hayati yang dapat dicari lebih dalam lagi menjadi sumber komponen bahan alam yang berguna untuk berbagai pengobatan. Hal ini sejalan dengan pemikiran masyarakat umum yang mulai menghindari bahan kimia sintetis dan lebih mengutamakan bahan alami dalam pengobatan (Yulianto dan Savitri., 2019) mengingat sedikitnya efek samping yang akan ditimbulkan.

Salah satu tanaman yang telah lama digunakan masyarakat untuk pengobatan tradisional adalah daun Keji Beling (Strobilanthes crispus BI) karena mengandung metabolit sekunder berkhasiat sebagai obat (Djamil dkk., 2020). Daun Keji Beling (Strobilanthes crispus BI) biasanya digunakan untuk pengobatan beberapa jenis penyakit antara lain batu ginjal, batu empedu, diabetes, kolesterol, tumor dan lain-lain (Adibi dkk., 2017).

Senyawa flavonoid dapat ditemukan di tumbuhan dalam bentuk glikosida yang berikatan dengan gula sehingga senyawa flavonoid bersifat polar. Senyawa flavonoid ini bersifat polar sehingga dibutuhkan pelarut yang bersifat polar juga (Dewi dkk, 2021). Etanol, methanol, etil asetat, aseton, air dan isopropanol biasanya digunakan sebagai pelarut polar pada saat ekstraksi flavonoid (Nyoman dan Jambe, 2015). Etanol lebih sering digunakan sebagai pelarut polar dalam metode ekstraksi. Pelarut etanol memiliki titik didih yang rendah dan aman digunakan karena etanol tidak beracun dan berbahaya, selain itu etanol juga memiliki kepolaran yang tinggi sehingga dapat dengan mudah untuk melarutkan suatu senyawa resin, lemak, minyak, asam lemak, karbohidrat, dan senyawa organic yang lain (Munawarah dan Handayani., 2010).
Flavonoid total adalah jumlah kandungan total senyawa metabolit sekunder yang berasal dari suatu tanaman, dengan metode analisis kuantitatif menggunakan spektrofotometer visibel. Analisis flavonoid dapat dilakukan dengan menggunakan spektrofotometri visible karena flavonoid mempunyai sistem aromatik yang terkonjugasi sehingga menunjukkan pita serapan kuat di daerah spektrum sinar tampak (Kumalasari dkk., 2018).

Metode ekstraksi yang digunakan pada penelitian adalah maserasi karena senyawa metabolik sekunder seperti flavonoid merupakan senyawa fenol yang memiliki sistem aromatik terkonjugasi yang mudah rusak pada suhu tinggi dan metode maserasi dapat menghindari kerusakan komponen senyawa terhadap pemanasan (Ramadhani dkk., 2020). 
Faktor yang berpengaruh dalam proses ekstraksi selain jenis pelarut yang mempengaruhi hasil kadar suatu senyawa zat aktif salah satunya adalah perbedaan konsentrasi pelarut pengekstraksi yang digunakan. Perbedaan konsentrasi etanol mengakibatkan perubahan polaritas pelarut sehingga mempengaruhi kelarutan senyawa bioaktif salah satunya adalah flavonoid (Suhendra dkk., 2019). Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Pramudita dkk., 2020 mengenai pengaruh konsentrasi ekstrak etanol 50%, 70%, dan 96% terhadap kadar flavonoid total Sargassum polycystum menyatakan bahwa berdasarkan data yang diperoleh pelarut optimum untuk ekstraksi senyawa flavonoid total adalah pelarut etanol dengan konsentrasi 70%. Penelitian dari Pujiastuti dkk., 2021 terhadap kadar flavonoid total ekstrak etanol 70% dan 96% kulit buah naga merah dengan spektrofotometri diperoleh hasil bahwa berdasarkan data yang ada menunjukkan kadar flavonoid total ekstrak daun beluntas tertinggi didapatkan pada ekstrak etanol 96%.

Berdasarkan uraian di atas, dapat diketahui bahwa konsentrasi pelarut akan berpengaruh terhadap kadar flavonoid total yang diperoleh. Oleh karena itu, penelitian ini akan dilakukan penelitian lebih lanjut untuk mengetahui adanya pengaruh variasi konsentrasi ekstrak etanol 60%, 70%, 80%, 96% terhadap kadar flavonoid total daun Keji Beling menggunakan Spektrofotometri Visibel.

2. METODE 

Bahan Penelitian
Bahan yang digunakan dalam penelitian yaitu daun Keji Beling (Strobilanthes crispus BI), etanol dengan konsentrasi 60%, 70%, 80%, 96%, serbuk Mg, natrium asetat, AlCl3 10%, n-butanol, aquadest, baku kuersetin, uap ammonia, amoniak (p), dan lempeng KLT, FeCl3, HCL, Reagen Mayer, etil asetat, asam asetat, asam sulfat (p).

Pembuatan Ekstrak Daun Keji Beling (Strobilanthes crispus BI).

Sejumlah 30 gram serbuk simplisia daun Keji Beling (Strobilanthes crispus BI) dimaserasi dengan cara merendam sampel kedalam pelarut etanol dengan konsentrasi 60%, 70%, 80%, dan 96% dengan perbandingan 1:4 selama 3 hari dan sesekali dilakukan pengadukan. Hasil ekstraksi disaring menggunakan kain kola dan dimasukkan ke dalam cawan porselin untuk selanjutnya dipanaskan dengan suhu 60° C hingga ekstrak menjadi kental. Rendemen dari ekstrak dihitung.
Penetapan Kadar Flavonoid Total dalam Ekstrak Daun Keji Beling (Strobilanthes crispus BI).

Ekstrak daun Keji Beling (Strobilanthes crispus BI) ditimbang sebanyak 100 mg, dimasukkan kedalam labu takar 10 ml, ditambah dengan etanol sesuai konsentrasi pelarut ekstrak hingga tanda batas. Larutan ekstrak diambil sebanyak 1 ml dimasukkan labu takar 10 ml, lalu ditambahkan dengan 0.1 ml AlCl3 10% dan 0.1 ml natrium asetat, cukupkan dengan aquadest sampai tanda batas. Diamkan selama waktu optimum selanjutnya diukur dengan menggunakan spektrofotometer. Pembacaan absorbansi pada panjang gelombang maksimum. Lakukan perlakuan yang sama terhadap ekstrak daun Keji Beling (Strobilanthes crispus BI) dengan masing-masing variasi konsentrasi yang berbeda yang telah ditentukan.
Analisis Data
Penetapan kadar flavonoid total diperoleh dari pengukuran absorbansi sampel ekstrak daun Keji Beling. Dengan rumus perhitungan kadar flavonoid total sebagai berikut :

Kadar flavonoid Total :
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Metode ekstraksi yang digunakan dalam penelitian adalah metode ekstraksi maserasi karena metode maserasi tidak menggunakan pemanasan atau dengan cara dingin sehingga dapat menghindari rusaknya senyawa aktif yang terkandung dalam daun Keji Beling (Strobilanthes crispus BI) yang disebabkan karena pemanasan. Hasil maserasi tersebut selanjutnya dilakukan proses penguapan. Penguapan menggunakan penangas air pada suhu 60° celcius bertujuan supaya senyawa yang akan diambil tidak rusak akibat suhu yang terlalu tinggi. Suhu tersebut merupakan suhu dibawah titik didih etanol. 

Penyari yang digunakan dalam penelitian adalah pelarut etanol dengan konsentrasi 60%, 70%, 80%, dan 96% untuk menyari senyawa flavonoid dalam daun keji beling (Strobilanthes crispus BI). Perbedaan konsentrasi pelarut etanol digunakan untuk mengetahui perbedaan pengaruh pelarut tersebut pada kadar flavonoid total. Etanol adalah pelarut yang universal digunakan untuk mengikat berbagai senyawa aktif, senyawa non polar hingga senyawa polar. Pemilihan etanol dalam penelitian karena lebih selektif, kapang sulit tumbuh dalam etanol 20% keatas, tidak beracun, netral, absorbsinya baik, etanol dapat bercampur dengan air dalam segala perbandingan, memerlukan panas yang lebih sedikit untuk proses pemekatan, dan zat penganggu yang larut terbatas (Tenriugu dkk., 2008). Etanol juga mempunyai kelebihan yaitu dapat menyari senyawa kimia lebih banyak dibandingkan dengan methanol dan air.

Hasil maserasi yang telah dilakukan diperoleh ekstrak etanol keji beling (Strobilanthes crispus BI) yang kental. Ektsrak kental yang didapat berwarna hijau pekat. Dari proses ekstraksi, didapatkan persen rendemen yaitu dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Hasil rata-rata dari rendemen Ekstrak
	Konsentrasi Etanol
	Rata-rata rendemen

	60%
	10,82%

	70%
	18,21%

	80%
	11,24%

	96%
	9,80%


Berdasarkan hasil rata-rata rendemen ekstrak, nilai rata-rata rendemen ekstrak tertinggi pada konsentrasi 70% sebesar 18,21% dan paling rendah pada konsentrasi 96% sebesar 9,80% Perbedaan rendemen dari keempat ekstrak etanol daun Keji Beling (Strobilanthes crispus BI) dipengaruhi oleh senyawa metabolit sekunder yang dikandung memiliki tingkat kepolaran terhadap pelarut yang berbeda-beda. Etanol 70% mengandung gugus OH- lebih banyak sehingga lebih polar dan dapat diasumsikan bahwa komponen bioaktif yang terkandung dalam ektsrak etanol 70% daun Keji Beling (Strobilanthes crispus BI) lebih banyak dibandingkan dengan ekstrak etanol 60%, 80%, dan 96%. Perbedaan rendemen dapat dipengaruhi oleh perbedaan metode ekstraksi, lama waktu ekstraksi, ukuran simplisia dan perbedaan jenis pelarut (Sayuti, 2017).

Ekstrak etanol daun Keji Beling (Strobilanthes crispus BI) yang dinyatakan positif mengandung flavonoid selanjutnya dilakukan penetapan kadar flavonoid total dengan metode Spektrofotometri Visibel. Spektrofotometri visibel digunakan karena senyawa flavonoid mempunyai sistem aromatik terkonjugasi sehingga mampu menunjukkan pita serapan kuat pada daerah spektrum sinar tampak. Spektrofotometri visibel digunakan untuk analisis senyawa dalam bentuk larutan berwarna ataupun senyawa dalam bentuk larutan yang dapat direaksikan hingga berwarna. Penentuan kadar flavonoid total ekstrak etanol daun Keji Beling (Strobilanthes crispus BI) menggunakan Spektrofotometri Visibel didasarkan pada pembentukan larutan berwarna dengan penambahan reagen spesifik yang hanya bereaksi dengan flavonoid dan baku pembanding berupa kuersetin. Pemilihan kuersetin sebagai larutan standar karena kuersetin merupakan salah satu jenis senyawa flavonoid yang umum digunakan sebagai standar dalam penentuan kadar flavonoid dan senyawa flavonoid dari golongan flavonol yang paling banyak di temukan pada tumbuhan (Dhurhania dkk., 2020). Kuersetin adalah senyawa yang paling luas penyebarannya pada tumbuhan dan kuersetin glikosidanya berada dalam jumlah sekitar 60 – 75 % dari flavonoid. Kuersetin juga merupakan golongan flavonoid yang bisa bereaksi dengan AlCl3 membentuk kompleks (Winahyu dkk., 2019). 

Nilai absorbansi spektrofotometri dihitung kadar flavonoid total dengan menggunakan persamaan garis yang diperoleh dari kurva baku. Hasil dari perhitungan kadar flavonoid total ekstrak daun keji beling dapat dilihat pada table 2.
Tabel 2. Hasil Perhitungan Kadar Flavonoid Total Ekstrak Daun keji Beling
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Tabel 7. Hasil Perhitungan Kadar Flavonoid Total Ekstrak Daun Keji Beling (Strobilanthes

crispus BI)
Ektsrak Ektsrak Ektsrak Ektsrak ]
o . | etanol60% | etanol70% | etanol80% | etanol 96% B
Replikasi
(mgQE/g (mgQE/g (mgQE/g (mgQE/g
ekstrak) ekstrak) ekstrak) ekstrak)
1 44534 3.1078 4,0365 6.6119
I 4.3603 7.0201 49114 6.4958
m 3.2809 8.7483 4,0782 6.6663
v 6,0082 7.8207 5,6350 6,6533
v 33109 7.8182 4,0667 6,6983
Ratarata 42827 6.9030 4.54556 6.62512

Berdasarkan hasil perhitungan dari tabel 7, kadar flavonoid total pada

ekstrak etanol 70% daun Keji Beling (Strobilanthes crispus BI) lebih besar

dibandingkan dengan kadar flavonoid total nada variasi konsentrasi etanol ekstrak.
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Berdasarkan hasil perhitungan dari tabel 2, kadar flavonoid total pada ekstrak etanol 70% daun Keji Beling (Strobilanthes crispus BI) lebih besar dibandingkan dengan kadar flavonoid total pada variasi konsentrasi etanol ekstrak daun Keji Beling (Strobilanthes crispus BI) yang lainnya.

Kadar flavonoid total tertinggi pada penelitian ini yaitu ekstrak etanol daun Keji Beling (Strobilanthes crispus BI) konsentrasi 70%, hal ini sesuai dengan penelitian sebelumnya yang telah dilakukan oleh Pramudita dkk., 2020 mengenai pengaruh konsentrasi ekstrak etanol 50%, 70%, dan 96% terhadap kadar flavonoid total Sargassum polycystum menyatakan bahwa berdasarkan data yang diperoleh pelarut optimum untuk ekstraksi senyawa flavonoid total adalah pelarut etanol dengan konsentrasi 70%.

Etanol konsentrasi 70% merupakan pelarut yang lebih polar dari etanol 96% dan lebih non polar dari etanol 60% maka senyawa flavonoid yang sifatnya polar akan cenderung terlarut lebih banyak dalam etanol 70%. Penggunaan pelarut etanol dengan konsentrasi di atas 70% mengakibatkan penurunan kadar flavonoid dan kurang efektif dalam melarutkan senyawa flavonoid yang memiliki berat molekul rendah. Etanol konsentrasi 70% sangat efektif dalam menghasilkan jumlah bahan aktif yang optimal dimana bahan pengganggu hanya skala kecil yang dapat masuk kedalam cairan pengekstraksi.

Perbedaan konsentrasi pelarut etanol berpengaruh terhadap tingkat polaritas suatu pelarut. Polaritas etanol semakin meningkat seiring dengan penurunan konsentrasinya dalam air. Perbedaan konsentrasi pelarut etanol dapat mempengaruhi kelarutan senyawa flavonoid dalam pelarut. Semakin tinggi konsentrasi etanol maka semakin rendah tingkat kepolaran pelarutnya (Pramudita dkk., 2020).

4. SIMPULAN


Kadar rata-rata flavonoid total dalam ekstrak daun Keji Beling (Strobilanthes crispus BI) dengan pelarut etanol 60 % adalah 4,2827 mgQE/g ekstrak, dengan pelarut etanol 70% adalah 6,9030 mgQE/g ekstrak, dengan pelarut etanol 80% adalah 4,54556 mgQE/g ekstrak, dan dengan pelarut etanol 96% adalah 6,62512 mgQE/g ekstrak. Ada pengaruh dari variasi konsentrasi etanol terhadap hasil kadar flavonoid total ekstrak etanol daun Keji Beling (Strobilanthes crispus BI) dengan konsentrasi 70% sebagai pelarut yang efektif dan optimal menarik senyawa flavonoid dalam ekstrak.
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